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Kiranya tidak ada orang vang bisa membantah bazhwa fakteor disiplin

merupakan salah satu faktor Yang paling menentukan &alam

- = ]

epernasilan secorang individu maupun suatu kelompok kesatuan

"'l"‘

{termasuk kelompok negara bangsa). Di pihak lain, juga tidak bisa
diingkari bahwa disiplin nasional bangsa kita mas’nh jaul éi bawah
vang diharapkan. Sementara itu ancaman, gangguan, hamdatan dan
tantangan (AGHT) yang dihadapi bangsa Indonesia makin lama makin
besar, walaupun sekaligus peluangnya juga bartamban baik.
Henghédapi AGHT dén peluang itu, satu-satunya hal yang harus
dilakukan 6leh bangsa Indinesia adalah bekerja sekuat tenaga
dengan semangat dan disiplin setinggi~tingginya. Maka persoalan’

yang harus kita pecahkan sekarang adalah bagaimana caranya agar

bangsa Indonesia dapat meningkatkan terus disiplin nasiocnalnya
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yang"berlaku.

kandisiﬂdah sltu

agl sos alwbudayc qaat;

'Tffhpn%ah mungkln dlSlylln naSJonal dltlngka%kan tanpa merLbah

f{nde‘—nllﬁx 5031a1 budaja yang berlaku?;

 EENDALA NILAI-NILAI SOSIAL-BUDAYA. =

:frﬂndnhnva ds 1p11n naSLOnal ulqebabkan- oleh bnrlakunya nilaim

gnllai_ oslai budaya tertenbu sepertl kebuda}aan malu_’“suame

b wwﬂ*w*#”}tVne391 198 _;5,_163), budaya t?adigxcnal "‘epa

 5aEira", serasi- seimbang~selaras, "alon-alon waton kelaﬂbn",

.m'

fe-dslisme dsb. Semua nilai ini mendorony orang untuk tiéék
:mgnmnjo;knn diri, bersikap_nmnunégu inisiatif dari orang lain,
“tidak mau many lnggung perasaan ofaug lain, tidak 1lugas daﬁ
akhirnya lLidak mau berusaha sebalk-baiknya, tetapi jika ada
kewewpatan yang menguntungkan dirinya sendiri Orang cenderung

untuk memanfaatkannya tanpa memikirkan kepentingan orang lain.

fnilah yang dianggap menyebabkan orang jadinya tidak berdisiplin.

Masalahnya, kalau bangsa Indonesia mau maju, mau lebih
herdisiplin,. apakah kita perlu merggeser nilai-nilai sosial-~-
budeya kita tsb? Banyak orang yang cemras dengan pergeseran nilai
ini, karena mereka melihat dampak negatipnya, yaitu berkembangnya

sikap-sikap dan perilaku-perilaku tertentu yany tidak dikehendaki

' tu ﬂnggapan yang sudah mengadl pendapdt uan adalah bahwé

separtl koserba-bolehan seksual, individualisme, materialisme,
sekulerisme dsb. Sebaliknya, mereka vang optimis menyatakan bahwa

banugsa Jepahq dan bangsa-~bangsa dari negara-negara industri baru




-sepertl Singapura, Korea dan Taiwan bisa mencapal kemajuan-

‘kemajuan dalam berbagai bidang dengan sangat mengesankan

serentara mereka tetap bisa mempertahankan nilai-nilai

tradisionalnya.
GEJALE EETIDAR-DISIPLINAN NASIONAL

Dilemma di atas rasanya sudah perlu segera d ecahkan, oleh

'..l .
e

karena masalah disiplin nasional di negara kita nampaknva sudah

sangat serius. Kita memang harus mengakul banyaknya hasil yang

l

telah dicapai oleh program-program pembangunan Xita, akan tetapi
pada hal-hal yang sangat vital, jﬁstru masih flerasa sekali
berbagal kekurangan atau kelemzhan. Salah satu " lelemahan vyang
paling nyata dalam kehidupan sehari-hari adalah kekurangan
aparat-aparat pemerintah dalam koordinasi, Hal ini sudah
disinyalir sejak awal jaman Orde Baru seperti pernah ditulis

dalam Tajuk Rencana KOMPAS tanggal 29 Maret 1963:

Fengalaman selama satu setengah tahun menunjukkan bahwa
Kesimpangsiuran merupakan. salah -satu  kelemahan dari
pemerintah Pak Harto. Kebijaksanaan sudah dirumuskan dalam
peraturan dan instruksi. Sudah disalurkan pada aparat yang

menurut fungsinya berkewajiban melaksanazkannya. Ternyata

“méntah dalam pelaksanaan. Sudah barang tentu dengan berbagai
alasan. Tetapi kenvataan itu betapapun ada alasannya tidak
memeperbesar kKewibawaan pemerintah dan marugikan efisiensi

(Swantoro, 1990:29),




{Swaptoro, 1990 522)

h“fiBanyakucontoh yang dapat dlkenukan  £éﬁ£éﬁ§'masih aéaﬁﬁa
'2 i;kn1eﬂahan xplemahan tsb Mlsalnya setiap 1ns+an31 cenderung
__bmkerga send1r1 sendlrl, sehlnqga jalan-jalan raja tidak pernah
}:berhenul dlgall dan dlbongkar “©leh pezusahaun air m*numi
-nerusahaan lwstrlk telepon,_ dlnas tata kota dsb. Serulflkat
Lgunda uniuk -pemilikan tanah, édalah contoh lain yang menunjukkan

i ~ masih kurangnya disiplin admxnlstra51 di kxalangan lnSuanSl“

' lnstan31 terkalt

.

Kecelakﬁan—keeelékaan yang mengambil Xkorban banyak korban ji&a
separti kecelakaan bis di jalan tol, kecelakaan kapal laut
(peristiwa Tampomas), kecelakaan kereta api, kecelakaan udara
" hampir semuanya bersumber kepada kel alalan manusia yang tidak

berdisiplin.

Gejala lainnya adalah dalam hal ketidak-mampuan perencanaan. PLH,

misalnya, harus membatasi pemakaian listrik oleh industri pada

jam-jam tertentu untuk mengufangi beban listrik, padahal




seharusnya PLN sudah bisa mengantisipasi kebutuhan industri jauh
sebelumnya dan atas dasar itu mempersiapkan tenaga listrik yang

diperlukan untuk dipasok kepada langganan.

Hal lain adalah lamban dan jeleknya pelayanah kepada masyarakat,
tidak. saja oleh instansi-instansi pemerintah, tetapi juga cﬁéh
beberapa perusahaan jasa swasta seperti  asuransi (klaim yang
dipersulit), bank (vang nasabah dibawa lari), perhotelan {hotel
vang "overbooked” sehingga sejumlah wisatawan manca negara harus
tidur di lobby) dsb. ban tentu saja ketidak disiplinan ini juga
berpengaruh pada adanya pungli, ongkos ganda dsb., vang
menyebabian harga-harga jadi tinggi daﬁ mengurangi. déya saing

komoditi dan jasa kita jika dibandingkan dengan luar negeri,

Memang berbagal upaya telah terus-menerus digalakkan. Antara lain
dengan mwembudayakan Waskat (Pengawasan Melekat), meningkatkan
fungsi badan-~badan pengawas (Inspektorat Jenderal, BPK, BPX?Z,
Kejaksaan, Kepolisian dsb.), akan tetapi fungsi pengawasan itu
baru ‘terbatas pada M"law reinforcement® saja. Padahal
"reinforcement" di dalam Psikologi hanya merupakan salah satu,
aspekX saja vang menentukan tingkah laku vang sifatnya 1eb}h
merangsang tingkah laku dari luar. Teori Psikoiogi yang ditunjang

oleh pengalaman di lapangan maupun eksperimen di laboratorium

menyatakan bahwa tingkah laku vyang dibangkitkan dengan

"reinforcement" (tekanan dari luar) ini seara cepat atau lambat

juga akan lenyap jika "reinforcemnent'-nya berkurang atau hilang.




Dengdn perkataan  lain, disiplin hanya bisa ditegakkan jika'éda
pengawas atau atasan. Tetapi begitu penéawas atau atasan itu
pergi, disiplinpun rusak kembali. Demikianlah, karyawan hanya
tekun kalau ada mandornya, lalu-lintas hanya tertib kalau ada
?olisi ialuwllntas dsb. Masalahnya menjadi lebih rumit lagi jlka
.51 a*asan atau pengawas itu sendiri Jjuga tergolong tidak

berdisiplin.

Pertanyaan kita sekarang adalah bagaimana kita mencari jalan yang

sebaik-baiknya untuk menegakkan disiplin nasional kita?

DEFINISI DISIPLIN.

Di Indonesia, disiplin nasional merupakan masasalah yang cukup
serius dan banyak dibicarakar dalan berbagai forum. Akan tetapi
di literatur-literatur Psikologi Seosial di luar negeri tidak
banyak ditemukan tulisan yang membahas masalah ini. Sepanjang
pengetahuan penulis, literatur ilmu Politik dan Sosiologl juga
tidak membahas masalah ini. Adapun masalah disipiin itu sendiri
lebih merupakan porsinya ilmu pendidikan atau Psikologi
Pendidikan karena disiplin dianggap sebagai proses pembentukan

tingkah laku.

Walaupun demikian dalam kanmus umum, disiplin didefinisikan

sebagai:

1. Latihan (Training)




2. Efek dari trainiﬁg

3. Keadaan terlatih terhadap keteraturan dan ketaatan

4. Keteraturan di kalandan pelajar, teﬁtara'atau anggota kelompok

5. Sistem peraturan tertentu untuk bertingkah laku (rules of
conduct) | l .

6. Hukuman imisalnya: demi kebaikan anak itu perlu diajaf
disiplin).

7. Cabang dari ilmu/Pendidikan

8. Metode/aturan uﬂtuk anggota gereja

9. Rontrol terhadap anggota gereja

{Barnhart & Barnhart, 1982: 5973 .
Sedangkan sebuah kamus Psikologi mendefinsikan'disiplin sbb. :

1. Cabang 1lmu pengetahuan

2. RKontrol terhadap bawahan

3. Hukuman

4. Xontrol penguasaan diri dengan tujuan menahan impuls yang
tidak diinginkan atau untuk mengecek kebiasaan

(Chaplin, 1989:139)

Dengan demikian, jika dikaitkan dengan tujuan makalah ini,

disiplin dapat didefinisikan sebagai:

Tingkah laku yang selalu taat kepada peraturan dan ketsnktuan.

Peraturan dan ketentuan itu bisa berupa yang berlaku dalamn




masyarakat seperti hukum, ncrma sosial, norma agama, sopan-
santun, dsb., maupun peraturan dan ketentuan vang dibuat sendiri
seperti menepati janji,melakukantugas rutin sehari~hari dengan

konsisten dsb.

Ini berarti bahwa dalam Psikqlogi Sosial, disiplin menyaﬁgkﬁt
masalah penvesuaian diri sosial, khuéusnya konfornitas teiha&ap
norma-norma yang barlaku. Sulitn?a, tidak semua tingkah laku yang
tidak xonform merupakan hal yang negatif bagi masyarakat,
Menurut R.K. Marton (1959), misalnya, ada 4 cara adaptasi sosial

Yang non-konform di samping adaptasi sosial yang konform itu

sendiri:

Hodes of adaptation Culture Institionalised
: goals means

Conformity + +

Innovaticn 4 ~

Ritualism’ - +

Retreatism -~ -

Rebellion + +

{8adli, 1977: 46)

Dari tabel di atas jelaslah bahwa tingkah laku inovasi +tidak

L Q?rdﬁmgéﬁ;;mﬁgahimeExﬁiwix@&wwwmm@sya%ak&%w*&hﬁﬁ”“kﬁbﬁﬁﬁ?&an' VBE
walaupun cara-cara yang dipakai tidak sesuai dengan kebiasaan

yang berlaku. Temuan-temuan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi,

misalnya tidak akan terjadi jika orang tidak mau melepaskan diri




"“_fldagi -£a£a¥¢ara_'atau kebiasaanﬂ yang berlaku Seba¢1knya”

|  ,kon:orm1tas yang berleblhan terhadap tata cara yang berlaku blsa

”:f jsepert1 yang Lerjadl pada rltuallsm (mlsalnya fanatlsme ag

bTrokra51 yang berleblhan,: feodallsme dsb )

_____ _4re;re lsm dllakukan hal«hal yang 61_ luar keblaéaén:“yanéﬁ
ftuguanpya 3uga tldak sesua¢ dengan tujuan.budaya atau masvarakat
:ijbs. (mlsalnja' apatlsme, ketldak pedulian). Sedangkan rebelllon
'-(pemb :ontakan} blsa menggunakan cara-cara yang lazim atau t?dax

: 1azun daLam masyarakat yang tujuannya bisa sesuai atau t;dak

-sesual dengan tujuan masyarakat.

.-Oleh. karena itu dalam méndefiniswkan disiplin seyogyanya klta
tidak hanya berpegang Xkepada norma atau tata cara yang la21m
melainkan juga memperhatikan tu3uan dari tingkah laku disiplin
~itu sendiri. Jika tujuannya sesuai dengan tujuan masyarakat
{culutral coal) maka masih dapat dikatakan tingkah laku itu
berdisiplin walaupun caranya tidak‘sesuai dengan norma yang
berlaku, tetapi Jika tujuannya tidak sesual dengan tujuan
masyarakxat atau merugikan masyarakat, maka tidak dapat dikatakan

bahwa tingkah laku itu sebagai tingkah laku disiplin.

DISIPLIN BEBAGAI TINGRAE Tagg

Pada akhirnva, masalah Aisiplin ini bisa dikembalikan kepada

faktor tingkah laku dari manusia-manusia yang melaksanakan




p'kerjaan~pekerjaan sehar1~barl.h Dl dalam :Ps1ko1og1,¥KHf

adalah masalah 51kan,. khususnya':51kap terhadap tlngxahﬁ

Bukan semata mata masalah nllal ;T  :tﬂﬁ“

;enetapkan bahwa perw1ra~perw1ra dan karyawan

~ka£jéV?ﬁJY3n§;___;f 

":j;;;gembuktlkan Presta31nva yang terbaik dl 1apangan blsa menerquan
:&;;Tpendldl{dnnya ke pendld?kan. yang le ;h tlnggl sampai tingkat_
.?T;S¢SRO dan SESPA Mereka yang sudah lulus SESXO atau SESPA
:f:-dvancgan sebagal perw1ramperw1ra dan pegawalwpegawal te rbaik yang
 T?unya ﬁamampuan untuk dlbe*l kepercayaan memagang pos pos
._p*mplnan yang leblh tlnggl bahkan tertinggi. Tidax mengherankan
ffjnka setlap perw1ra dan pegawai negeri bercita- -cita masuk SES&G

'ﬁatau SESPA.

Tetapi sudah menjadi rahasia umum bahwa untuk memasuki jenjan§~
'jenjang pendidikan ini bukan hanya kriteria. prestasi yang
obyektlf yang harus dipenuhi, melainkan Jjuga ada fakt0V~faktor
lain seperti materialisme dan nepotisme dalam seleksi dan Juga
penempatannya setelah lulus vang menyebabkén seluruh sistemn
pendidikan dan Xkarir ﬁidak obyektif lagi. Bisa dibayangkan

bagaimana akibat dari sistem yang +idalk. gy

teriradap

personil

3ustrL a

nasional.

~personil pegawai atau perwira tinggi vyang nantinya

Xan menjabat pimpinan yang harus menegakkan disiplin




.Pada. tingkat yaﬁg 1eb1h rendahpun faktor ‘yang ﬁenghambat
._tlwbulnya °‘kap disiplin terjadl. Juga sudah menjadl rahaSLa umum
'bahha ada sementara oknum baglan personalla vang mem1nta se;umlah

. uang kapada calon~calon pegawal negerl maupun MWasta atau calon
.:icalon anggauta ABRl. Seka’l lagl, personll yang dlterlma bekerja
. me1a1u1 3a1an yang ﬁelanggqr semua norma dlslplln ini tentun}a
.tldak bisa diharapkan menjadi pegawal atau petugas yang GlSlplln

: pula. Jauh lebih besér kemungkinannya bahwa mereka justru akan
menjadi orang-orang yang mengacaukan peraturan dan Xetentuan vang

berlaku hanya demi kepentingannya sendiri.

Dengan demikian, Zika kita hendak menumbuhkan dan mengembangkan
tingkah laku yang sesuai dengan tujuan negara, masyarakat dan
bangsa maka kita perilu mereka-yasa tingkah laku manusia
Indonesia. Untuk itu perlu dikatahui terlebih dahulu beberapa

konsep dan teori mengenai tingkah laku.

SIXAP YANG MEMBENTUR TINGKAH LAKU,

Salah satu teori yang sangat banyak dianut oleh para pakar
Psikologi saat ini adalah teori tentang sikap. Teori ini
berpendapat bahwa tingkah laku. ditentukan oleh sikap

("attitude"). L. Taurstone pada tahun 1944 nendefinisikan—sekap -

sebagal berikut:

T the intensity of positive or negative affect for or against

a psychological object. 2 psychological object is any
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symbol , person, phrase, slogan or idea, toward which people
can differ as regards as positive or negative affect (Worchel

& Cooper, 1979: 41).

Dalam sikap ini sedikitnya ada dua aspek ("domain'), yaitu aspek

- afektif (perasaan) dan aspek kognitif (pengetahuan) . Gabungan

dari aspek afektif dan'aspek kognitifr iﬁu_menimbulkan sikap vang
positif {menyukai) atau negatif (tidak menyukai). Aspek afektif
dapat diungkapkan dalam sebuah pernyataan afektif sepsrti: “Ofang
yang menyalah gunakan uang negara adalah koruptor” (dinamakan
juga *value statement"), sedangkan aspek kognitif dapat
diungkapkan dalam sebuah pernyataan kognitif seperti: "Rudy
adalah Pimpinan Proyek vyang menyalah gtnalan uang negarat®
(dinamakan juga "belief"), Sikap yang timbul terhadag Rudy (value

+ belief) adalah: "Rudy adalah koruptor" (sikap necatip).

Tetapl sikap terhadap Rudy dalam contoh tsb. di atas bisa berbeds
jika '"value"-nya berbeda. Misalkan pernyataan afektifnya berbunyi
sbb.£ "Penyalah gunaan vang negara adalah suatu ﬁal fang wajar
karena hzampir semua orang melakukannya', sedangkan pernyataan
kognitifnya tetap yaitu: "Rudy adalah Pimpinan Proyek yang
menyalah gunalan uang negara", maka sikap yang terjadi adalah

(value + Dbelief): "Rudy melakukan” suatu hal vang wajar"

(sikap positip).

Pada tahap berikutnya, sikap ini akan menentukan tingkah laku

Yang akan terjadi yvaitu mendekati, menyetujui, menyukai, berusaha




. A

.memiliki dsb. (tingkah Ilaku positip) atau menjauhi, menentaﬁg’
ingin memberantas, jijik dsb. (tingkah laku negatip). Aépek

tingkah laku dari sikap ini dinamakan juga domain Konatif.

'TEQRE—TEORIrTENTANG_PEMBENTUKAN DAN PERUBAHAN BIXAP.

Secara klasik ada dua pendapat mehgenai pembentukan dan nerubahén
sikap ini. Pandangan yang pertama menekankan kepada faktor

individu dan pandagan kedua menekankan kepada faktor llﬂgkungan.

Yang menskankan kepada faktor individu antara lain adalah Slamet
Iman Santeso. Ia mengemukakan pentingnya pendidikan dalam
membentuk sikap. Dikatakannya bahwa tujuan tiap pendidikan yang
murni adalah menyusun harga prikadi yang kukuh kuat dalam Jiwa
pelajar (Santoso, 1981: 33), Sedanqkan pendidikan sekérang ini,
menuruat beliau, mempunyai ciri yang menunjukkan beberapa hal vang

tidak wajar vaitu:

Belum mendalahnya pengertian tentang harga diri intrinsik
kepripadian dan kepandaian watak, kehormatan diri dan moral.
Segalanya itu hanya diukur dengan ada-tak a&anya diploma

(Santose, 1881: 70).

_-Tokoh lain yang menitik beratkan faktor individu. dalam perubahan—

sikap adalah White yang pada tahun 1961 meneliti tingkah laku
manusia dan hewan dan berkesimpulan bahwa manusia dan hewan tidak

hanya bertingkah laku reaktif (tergantung pada rangsang dari




i”iingkungan)-melainkan juga bisa.bertingkéh laku proaktif. Yang.
; dlmaksud dengan dengan tingkah laku proaktif adalah tingkah lahu
vang VYself dlreCLEd" Tingkah laku ini mengabalkan "safety &
 -'secur1tv"_untukmenghadapl tugas atau tantangan baru yang leblh

”f;sullt dan leblh berlslko (Schw1tzgebel & XKolb, 1974 160~ 161),._;

:ﬁ”Seorang ?ékar lalﬁ befnama Julia B.Rotter menawa?an kecende?ungéﬁ
untuk bertlngkah laku. proaktif itu dengan istilah Locus of
Control (LOC) Internal. Menurut teori yang dikembangkan aleh
Rotter dan seorang pakar lain Eefnama Levenson, ada dua tipe
kepribadian manusia, yaitu yang ber-LOC Internal dan ber—LocC
Eitgrnal. Tipe yang ber-LOC Internal dikatakan lebih percaya pada
ketentuan-Xketentuan yané sudah digariskannya sendiri dan lebih
yakin bahwa ia bisa mengubah lingkungan sesuai dengan kemauannya
sendiri, sedangkan yang ber-LOC External lebih tergantung kepada
hal-hal di  luar dirinya dan di luar Kemampuannya untuk

mengendalikannya (Lao, 1977: S I IO,

Di pihak lain M. Argyle mengemukakan bahwa yang penting adalah
corak disiplin (dalam arti "training") yang diberikan kepada anak
lalan proses sosialisasi anak. Disiplin yang terlalu ketat maupun

Yang terlalu longgar bisa menimbulkan tingkah laku delinkuen.

Dengan perkataan lain, tingkah laku pelanggaran np;m@”te;gantunq___”i”m”

pada cerak latihan yvang diterima seseorang semasa dia kanak~kanak

(Argyle, 1967: 63-64).

Tetapi Whiting yang Jjuga mementingkan faktor lingkungan dalam




end¢dlxan oleh orangtua térhadap anaxnva. ﬁPan teLa_l

" pada. dasarnya. manus;a 1tu. menurut Whltlng‘ adalah mahluk_.yang'

,Eberesnans becara reaktlf terhadap rangsang darl luar Dalamihal

5ff;1n3 rangbang yang berupa n11a1 nllal budaya.f”"

37;Suata eksper¢men yang 'memhuktlkan betapa 'oxang cende*ung_

"";berespons serara reaktlf terhadap rangsang yang aatang dari Auar 

“. ;;a1lakukan oleh Mllgram 'pada tahun e 6 ‘dan 1874, Dalam'

7f eksper1pennya Mllgram menyuruh segum?ah responden untuk menjadl
  §em1mp1n percobaan Wh-B T dalam _sebuah laboratorium. Tugas p p

”lada¢ah memberikan kejutan 1lstr1k kepada orang percobkaan (o. P. )j
'jwka c.p. gagal menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan

” olgh P.D. Fakln banyak kesalahannva makin beszr te

yang' harus dlberlkan P.p. kepada o0.p. dan o.p.pun makin
menunjukkan reaksi kesakitan, Tetapi yang tldak diketahui oleh

p.p. adalah bahwa sebenarnya tidak ada arus listrik sungguhan dan




"ifmeWUruti pe*lnuah secara membabl bu+a sepertl 1+u b sa meanpal
'ﬂ 85% sedgngﬁan dl ASla dan Amerlka Selatan hanya berklsar antara
'-,531 34, (Myers; 1988: 266 267) Je?aslah bahwa responden P51a dan.
' : fAmer1ka Latln 1eb1h banyak: memoertlmbangkan k@pentlngan orang

“-:'¢a1n (o p ) ketlnbang responden ‘Eropa dan Amerika Serikat.

243) Yapg menarlk adalah

 i juga be?beda dl antarﬁ

 ffVebudayaan~kebudayaan yang bnrbeda° Orang orang Eropa yang

 Pertanyaan berlkut yang timbul hdalah mengapa orang cenderuﬂg
”xonform pada llngkungannya? Menurxt H. Gerald (dalam Myers, 1988
' 2§1) ada dua faktor penyebub yaitu pengaruh Normatis dan pengaruh
Informasi. Sedangkan menurut Fcrsyth (1990: 180-167), sela;n
kedua faktor itu masih ada satu faktor lagi yaitu pengaruh

Interpersconal:

e Pengaruh Normatif: Jika kita berada di sebuah EOSEOFAR— VARG

canggih, misalnya, maka dengan séndirinya kita akan
menggunakan sendok, garpu dan pisau. Sedangkan kalau kita

makan di warung maka tidak menjadi masalah kalau kita makan
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déngan tangan. Begitu 3uga kalau seoraﬁg laki-laki tldak
sengaja masuk Xe WC wanita, begitu dia menyadarl kesalahannya
diaz akan buru-buru keluar. Semua tingkah laku ity dvkerjakan
tanpa ada yang menvuruh atau nengharuskannya, tetapi rasanya
”memang lebl h enak jika menuruti atuvan dari pada tidak. Inllah
yanu dlnamakan pengaruh normatif. Menurut s. Sadli, kebanyakan
crang tidak senantiasa sadar  akan fungsi dari norma sosial
' bagi Xkehidupannyva. salah satu sebabnya adalah karena norma-
norma menjadi bagian vyang integral dan pribadi sesaoréng

sehingga tidak lagi dipersoalkan.oleh ybs. (Sadli, 1977: 62),

2. Pengaruh informasi. Setiap orané ingin tahu posisi orang lain
dulu sebelum ia sendiri menunijukkan reaksinya. Di dalam kelas
misalnya, jika guru bertanya, murid’ saling menunggu reaaksi
ﬁurid-murid'yang lain. Jika sudah ada yang berani menunjukkan

jari, b#ru ia sendiri mau menunjukkan jari,

3. Pengaruh interpersonal. Dalam satu kelompok, YJika ada yang
bereaksi atau berpendapat lain dari yang lain, maka orang itu
akan dianggap sebagai penganggu hubungan interpersonal cdlalam

kelompok.

;@ww_mmwmﬁbﬁﬁﬁﬁﬁﬁ_ﬁl&hﬂﬁbﬁx~$¢N@&%§wﬂ%ﬁﬁﬁ@ﬁﬁ; “““ FISHBEYN DEN AF5EN.

Jika teori-teori di atas menekankan kepada faktor internal atau

faktor external dalam pembentukan dan perubahan sikap teori

berikut ini yang dikemukakan oleh Fishbein dan Ajzen wmencoba




”"" §éﬁé££ngkan hubungan sikap dan tingkah laku. R

”Untuk itu pertama- tama perlu diberikan pengertian tentang lstllah
‘"51kap"("att1tude") dan "tlngkah laku" (“behavxour") Selaln itu_
.~ juga akan dlberlkan pengertlanupengertlan _senural la¢nnya dalam_ _

 *-mamb1carakan huburgan s;kap dan tingkah 1aku.'

’vsikap.dalém teori Fishbein dan Ajzen diartikan sebééai beSthﬁé
~-perasaan 9051t1f atau negatif terhadap suatu obyek. Dalam hal 1n1
Dengertlan mereka tentang smkap tldak menyimpang dari definisi
dari Thurstone yang sudah u¢kuu1p di 'bagian yang leblh awal dari

makalah ini:

Consistent with Thurstone's (1931) position, attitude may be
conceptualized as the amount of affect for or agalnst some

object (Fishbein & Ajzen, 1975: ) 4

Tetapi berbeda dari teori-teori sikap yang terdahulu (pre-
Fishbein) obyek sikaﬁ pada'teori Fiéhbein & Ajzen bukanlah hal-
hal yang berada di luar diri individu (seperti benda, manusia,
norma, dsh.), melainkan berupa tingkah laku dari individu itu
sendiri. Denqan demlklan, jika teori-teori pre-Flshbeln berbicara
tentang sikap terhadap “peraturan lalu-lintasg®, teorl Fishbein &

Ajzen berblcara tentang sakap terhadap “tlnqkah laku mematuhl

" peraturan lalu-lintas®.

Perbedaan utama &ntara kedua pengertian tentang sikap itu

terletak pada hubungan sikap dan tingkah laku. Pengertian sikap




: fp‘énentu"; . 1angsung-{_,_ da'rl_ '_

__._3_orang yang bers*aap pOSlt;Lp terhadap aturan 'c_etaal te

_.-':-:E.melangqar,’ sedangkan'- ada:{alanya orancr ber51~cap negatlp;}:
""__..:':_j.:aturan tetapl justru mentaatl aturan 3.tu (mlsaln_ya jlka“..

"fjpolzs:.) Oleh karena_- 1tu dalam pengertlan Flshbeln & Aj zén
_.'pengetanuan tentdng s3.kap 1nd3.v1du belum dlanggan sebagai faktor

: yang memungklnkan pred:.ks:. tmhadap suatu t;.ngkah laku.

'.':’.-'Aaaplun tlngkah 1aku 1tu.sendlr1 dalarr; teori Fishhein & Ajéén
'..'_..'::'dlbatas_l. pada ulndakan yang dapat diamati. Jadi kalau hendak
::'dltelltl tlngkah laku "mematuhl peraturan- lalu lintas®, harus
_dlruﬂuskan tﬁrleblh dahulu dengan jelas tingkah lzku macan apa_
'.-yang dimaksud dalam pengertlan ini. Misalnya: perhenti di lampu
merah tidak melanggar rambu- ~rambu, memberi prioritas kepada
kendaraan lain Yang datang dari arah tertentu dsb. Yang penting
tingkah laku yang dirumuskan tsb. harus berupa "tindakan nyvata

yang dapat diamati,

Dua istilah 1lain vang juga merupakan pengertian sentral dalam
hubtingan antara sikap dan tingkah laku adalah "norma subyektifh

dan Y"intensi® {(niat). Norma subyektif adalah persepsi individu




'f:tentang pendapat orangworang terdekatnya memgenal suatu tlnhkah

"T_laku tcrtentu Mlsalnya bagalmana menurut 1ndlv1du itu pendapat

;_bapaknva,_ sahabatnya lStEILHYd teman teman sekantornyag dsb

o tentarg tlngkan laku mematuhl peraturan 1alu 11ntas tsu._Orangm

”?f'ybrang ;ardekat yang berkaltan dengan tlngkah laku yang sedang

"* 3;d1tel1t1 tsb <i1namqkan.' szgn*zlcant others (orang-orang laln

yang bermakna).

Dalam hubungan sikap dah tingkah 1laku, maka intensi-lah ygng
berperaﬁ penting dalanm tercetusnya tingkah laku. Seperti +telah
dikemukakan di atas, dalan teori ini terjadi atau tidak
téfjadinya tingkah 1laku tldak: dlramalkan darl sikap melainkan
- dltantukan oleh intensi. Intensi merupakan besarnya kKeyakinan
individu bahwa_ ia akan melakukan suaty tingkah laku tertentu,
Gengan demikian 1nten81 untuk mematuhl peraturan lalu-lintas
adalah seberapa besarnya niat individu itu untukx sSungguh-sungguh
mematuhl peraturan lalu =lintas dalam keadaan yang sesungguhnya.

Tetapl dalam teorl ini dikemukakan pula bahwa inten51 itu
sendiri, walaupun’ merupakan faftor terpenting vyang mencetuskan
tingkah laku, ia tidak berdiri sendiri. Intensi dipengaruhi oleh

sikap dan norma subyektif sebagaimanavtampak dalam skema berikut:




| sikap terhadap t.laku

e

" Tingkah
‘Taku

‘Intensi

Skema 1. Hubungan -antara sikap dan tingkah laku (Ajzen,

1988:118)

'Idealnya ‘untuk setiap tingkah 1laku diperoleh bobot msikap dan
nbrma subyektifnya. Kedua bobot tsb dapat dipandang sebagéi
‘mencerminkan pentingnva faktor personal (sikap) dan sosial (no;ﬁa
subyektif) dalam menentukan intensi melakukan suatu tingkah laku,
Pari studi~studi yang menggunakan model Fishbein & Ajzen bobot
sikap dan norma subyektif bervariasi menurut jenis tingkah laku
vang diteliti. Mungkin untuk tingkah laku sejenis hobi, ketekunan

belajar dsb., faktor sikap lebih besar bobotnya. Sedangkan untuk

denis tingkah lzkun separil ketastan -pade-kata }.;-J_ama’“ menreT (e iyt ]
dengan model tertentu dsb. bobot dari faktor norma subyektiflah

yang lebih besar. Tetapi adakalanya juga bobot dari kedua. faktor

itu sama besarnya,




'-Selanjuunya berblcara tentanc faktor sikap 1tu sendiri, Flshbe1n.

& Ajzen mengatakan bahwa Xkonsep yang terpentlng dalam sikap

~adalah "?&yaklnan ("belief")} terhadap .konsekuen51 dari "tlngkah
 'laku" dan "evaluasi terhadap konsekuen81 tsb ". Misalnya, dalam_

  t’ngﬂah laku mematuhl pe turan ?alu llntas tsb dl atas{

.Menurut Flshbeln & Ajzen, dl =ntara seklan banyak keyaﬁlnan

individu tentang tlngkahlaku tsb hanya ada beherapa yang
menonjol {"galient beliefs"). XKatakanlah keyakinan yang menonj51
dari konsekuensi dari tingkah laku patuh pada aturan lalu lintas
itu ada tiga yaitu: lalu lintas lancar, tidak kena tilang dan

harus sabar.

Maka‘langkah yang selanjutnya untuk mengukur sikap terhadap
tingkah laku mematuhi aturan lgla liﬁfas itu adalah menanyakan
kepada orang ybs. bagaimana evaluasi dia tentang Ke~tiga
Xeyakinan yang menonjol itu. Apakzh lalu lintas lancar dinilainya
negatif ataw positif? Tidak kena tilang dinilai negatif ataun
positif? dan harus sabar dinilad negatif atau positif? Dengan

menjumlahkan hasil kali besarnya keydkinan dengan evaiuasinya

untuk ketiga keyakinan itu, maka diperolehlah nilai sikap.

Sedangkan untuk norma subyektif, konsep yang sentral adalah

keyakinan normatif ("normative belief") vaitu keyaklnan bahwa .

kelompok atau individu tertentu yang terkait ("sxgnlflcant
others") berpikir; bahwa ia harus atau tidak boleh melakukan

tingkah laku tertentu. Jadi seberapa jauh ia yakin bahwa kelompok




tﬂman_teman)

uskan atau melarangnya unLuk mematuh

Dl;pamp;ng ltu

(orangtua .1ster1

atau 'orang laln

l pcraturan-l QUf;

konsep kedua dalam faktor nocma subyekt1f;

ah motzva51 unuuk menglkutl heha:usan atau larungan dari’

';1nan*Lmlﬁhk n has 1 Derxallan darl keyaklnan normatlx dan motlvaci

Besarnya norma subyektlf dwpmroleh dangan'bara

-

a»nua "sxgnlalcant others" 1tu

 {éiihat skema 1 1agi jelaslah. bahWa teori Flshbeln &

upakan gabungan darl taorl-teorl yang lebzh menekankan

3inte:nal: (sikap) dan “teorlmteorl Yang lebih menekankaﬂ

'external (norma sosial} dalan pembentukan dan perubahaﬂ

-lakua ini. Menurut Flshbeln & Ajzen, tingkah laku hanya

"

dahat dirubah melalui pPerubahan intensi. Karena intensi

lnL.E.ﬂ::J.. hz

fungsi dari sikap dan norma subyektif, maka perubahan

us melalul salah satu atau kedua faktor ini.

bungan dengan ini, bobot masing-masing faktor terhadap

nsi menjadi sangat penting. Perubahan pada faktor yang

binya lebih besar, akan memberi sumbangan yang lebih berarti

peruba han 1ntensm. Dengan berkataan lain, +ika sndakh

kasi bahwa faktor norma subyektif mempunyai bohot lebih
intensi, maka faktoritulah yang perlu direkayasa.

Xalau faktor sikap yang diidentifikasi sebagai
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"membuhyai bobot yéng lebih besar, faktor inilan yang perlu

dirubah.

Menurut Fishbein & Ajzen, ada dua teknik untuk mengubah ‘sikap

. atau norma subyektif, vaitu mengamati sendiri bahwa suatu tlnggah

laku mem unfal konsekuen51 tertentu atau ia mem eroleh 1nforma31
_ Y P

bahwa suatu perllaku men111k1 konsekuensi tertentu.

BEBERAPA CONTOH TINGEAHN LAXU DISIPLIN.

Sebagai ilustrasi dari penerapan teori Fishbein & Ajzen tsb. di
atas dalam peningkatan disiplin nasional, berikut ini akan

disampaikan beberapa contoh yang diambil dari kehidupan sehari-

i

Hazalah Xebersihan.

Masalah kebersihan adalah salah satu kendala yang sulit sekali
dipecahkan terutama di kota—kota besar. Seharuqnya kebersihan
kxota akan lebih mudah oo A ER BN E RN tiap- tlap warga bisa
bertingkah laku menjaga kebersihan. Misalnya: tidak membuang
sampah sembarangan. Tetapi mengapa.banyak waréa, termasuk yang
berpendidikan tinggi sekalipun yang masih juga membuang'sampah

cembaran an? Yan elas 1nten51n a untuk membuang samnah ..di.
9 g Y

tempatnya tidak ada.

Agar intensi warga untuk membuang sampah secara benar ini




:jméﬁihgkét klta harus ketahul terleblh dahulu siﬂan danf

-fmubyektlfnya Kepercayaan apa vang menonjol sebagal aklbat darl

'f_merbuang sampah secara benar° Kemungkldannya adalah;

'ff-mencar"

”lfiaku menbuang mpah yang benarpun 3ad1 negat f Dalam hal'lnl

;j sangat kec1l kemangklnﬂnnya bahwa ke1ompok atau orang~orang yang

 terka1t melaranc 1nd1v;au ybs untuk bertlnghah laku - membuanc
éampah yang benar._O:angtua, teman, isteri, pe]abat pemerlntah
petn as dlnas keoersihén, semuanya tentu menghendaki agar setlap
warga mmmbuang sampah pada tempatnya. Dengan demikian norma

subyektlf yang ada adalah positif.

Jika sudah diketahui bahwa faktor penyebabnya adalah pada szkap,
:maka yang perlu dlrekayasa adalah faktor sikap tsbh. Mengapa
timbul keyakinan yang negatif tsb. di atag? Karena faktor
pengalaman. Maka perlu diusahakan agar warga mempunyadi pengalaman
yang positip sebagail konsekuensi membuang sampah pada tempatnya
(sebaliknya akan mendapat pengalaman negatif kalauy membuang
sampah sembaranqan) Maka pemerintah daerah, misalnya perlu

mengunayakan program kaberSLhan kota vang besar besaran dan

b,
f 4

U *mener&S "Termasuk' penindakan terhadap pelanggar—
pelanggarnva. Jika warga sudah menyaksikan sendiri bahwa
kensekuensil dari tingkah.laku membuang sampah di tempatnya adalah

positip, maka dengan sendirinya akan terbentuk sikap yang positip
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'~ ¥Yang pada gilirannya akan merubah intensi juga menjadi positip,

Korupsi,

_Jika-dalam masalah sampah tsb. di atas telah belkembang sikab
: ”negau1p terhadap tlngkah laku yang seharusnya diberi sikap.
.p031t1p, dalam masa1ah kKorupsi yang tergadl justru sebaliknya.
Tingkah laku yang seharusnya diberi SLkap negatip malah diberi
Skap positip.  Dari faktor norma subyektif kiranya sudah jelas
bahwa tingkah laku korupéi tidak dikéhendaki oleh haﬁpir'setiap
kelompok atau prang.lain yané terkait. Demikian juga pada
hakikatn?a satiap orang mempunyai motivasgi Yang besar untuk
ﬁentaati kehendak kelompok dan orang-orang itg untuk tidak
korupsi. Tetapi dalam kenyataannya kepercayaan vang timbul
sebagal konsekuensi tingkah lakﬁ kKorupsi justru positip, seperti
.cepat menjadi kaya, tidak aéa hukuman yang berat, semua orang
juga melakukannya, bahkan atasannya sendiripun ikut
melaXukakannya dsb. Tidak mengherankan bahwa intensi untuk tidak
Xorupsi tidak juga terjadi walaupun norma subyektifnya menyatakan
demikian. Dalam hal ini, seperti juga halnya dengan masalah
kebersihan téb, di atas, yang diperlukan adalah memberikan bukti-

bukti nyata bahwa kKorupsi memang menimbulkan kcnsekuens1 negatip

CpEda PRI ARURVA dengan perkataan laln progrqm pembe?antasan
korupsi yang tegas tanpa pandang bulu harus dilaksanakan terus-

' Tenerus, sedangkan slogan-slogan dan himbauan~himbauan tidak ada




'ﬂmﬁésfi;

manfaatnya lagi_untuk_diteruskan.

BARB,

Tingkahjiakujrasialis atau}p;asangka_antar_égamar:kesukuap éﬁau
 ént$f”é§i§ngan:&itimbﬁlk§n 'E§kan_olgﬁwfaktor:éikap,_meléiﬁkan
ﬁiéhzzééktéf norma IéuQYéktif. bari segi .éikap. koleh dikaﬁékan
bahwa keyakinan yang timbul tentang konsekuensi §erbuatan non-
SARA terhadap gélongan lain aaalah hal-hal yang bisa dinilai
netral atau bahkan positip. Misalnya: persahabatan, hubungan
baik, keakraban, saling kepercayaan dsb. Pokoknyva segala
- konsekuensi yang dapat.difimbulkan dari hubungan yang tak
berprasangka terhadap setiap kelompok lainnya akan terjadi juga
pada hubungan dengan kelompok vyang diprasangakai itu. akan tétapi
faktor norma subyektif dalam hal ini kiranya lebih kuat
peranannya. Jika kakek, nenek, orangtua, teman-teman sekampung,
teman-teman ggkantor, bahkan para pemimpin, tokoch, vejabat dan
ulama sekaiipun semuanya'berbicara teﬁtang Xeharusan orang
bertingkah laku SARA terhadap golongan lain, maka mudah
diperkirakan bahwa norma subyektifpun menjadi cenderung kepada
tingkah laku anti golongan lain itu. Karena bobot norma subyektif

ini ternyata lebih Kesar, maka usaha untuk merubah intensi

'_maqyaraka*-tida?'biSa”lagl mcldiui“pefubanan”$iképm(déﬁgaﬁm
memberi bukti-bukti nyata), welainkan harus melalui komunikasi
yang persuasif dan massal agar sebanyak mungkin anggota

masyarakat berbicara tentang tingkah laku non~rasial dan sebanyak
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mungkin mencegah tingkah laku rasial. Di sinilah diperlukan p&ran

tokoh-tokoh masyarakat, pemimpin dan ulama sebagai tokch panutan.

Reluarga Bersencana,

enggunaah tokoh.panutan untuXk ‘membentuk horma Subyektif teléh

dengan sangat berhasil dilakukan dalam;'keluarga berencana di
'Indonaisa, Dalam waktu 15 tahun pemerintah telah berhasil
‘mengajak para ulama, apemimpin, pendidik, para ahli kesehatan
dsb. untuk mendukung program KB walaupun pada awalnya ada
penclakan yang cukup besar, Sementara itu kepada masyarakat juga
_ Bsecara bertahap dibuktikan dengan sangat nyata manfaat-manfaat
dari KB baik bagi diri pribadi, keluarga maupun masyarakat dan
bangsa. Dengan demikian lambat laun terbentuklah sikap yang
positip terhadap KB,  sehingga saat ini intensi masyarakat untuk
ber~XB boleh dikatakan sangat tinggi° Jumlah akseptor meningkat
terus tiap tahun dén angka kenaikan jumlah penduduk per tahun
dapat ditekan dengap sangat baik. Di sini nampak adanya program
yang menggunakan jalur éembuktian langsung untuk mempengaruhi
sikap dan dalur komunikasi persuasif untuk wmempengaruhi norma
subyektif vyang pada gilirannva berhasil mengubah intensi

masyarakat dari anti-XB menjadi pro-KB.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa:




jﬁ-Agar' efektlf dan eflslen,' penanqanan masalah dlSlpll

f dsb Walaupun dcm;klan, untuk Indone51a DlSlDll

 7 ft1dak.b1ca lagl hanya dllaksanakan dengan ca*a cara }angjm

f_ﬁsanga; umum, seperul mmlalul anjuran, hlmnauan, doktr1n~ff

'f;doxtrln Danataran penataran dan contoh contoh dari tokoh' 

:  ﬂaSYara£¢t qajg' Seballknya dalam menegakkan disiplin periu,v

'3  d1anLt angaapan bahwa disiplin twdak lain adalah tingkah laku. 
" ]dan sebagalmana halnya dengan setlap tingkah laku yang 1a1n :
'_Lntuk mempengaruhl atau meningkatkan disiplin sangat perlu
1d1pe1ajar1 ulSlplln apa yang hendak kita tingkatkan ity dan
 da1an konteks apa. Dengan perkataan lain, kita harus
 mempelajari dan selanjutnya mengintefvensi tingkah laku

- disiplin kasus demi kasus.

3. Sebagai tingkah laku, disiplin dipengaruhi .oileh intensi.
Sedangkan yang berpengaruh pada intensi itu adalah faktor
sikap (faktor personal) dan faktor norma subyektif (faktor

— SOSlal ) - S ——

4,

Kita tidak dapat lagi berpegang kepada salah satu teori saija,

baik teori faktor internal maupun teori faktor external,
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3 me;ainkan_harus mempertimbangkan kedua faktor itu. Kedua.

faktor itu saling berkatlan dalam faktor personal maupun_'
faktor qoszal ai atas. Klta perlu membuat Pprogram yang _
JdlSESthkan dwngan faktor yang telah d dentlflkasmkan sebgga;_ ;

V nempun}d1 bobot yang leblh besar.

Dalam sejarah Orde Baru telah terbukti bahwa bangsa Indonesia
mampu menegakkan disiplin nasional dalam bidang X3 mnelalui

upaya pembentukan sikap dan norma subyektif vang konsisten dan

berkesihambungan selama 15 tahun. Dalam sektor-sektoxr lain hal

ini =masih perlu diusahakkan. Dalam sektor lalu-lintas dan
kebersihan, misalnya, yang perluw diusahakan adalah
terbentuknya sikap yang positip terhadap tingkah laku mematuhi
peraturan, melalul pembuktian-pembukitan empirik bahwa tingkah
laku tsb. memang memberikan dampak positip. Dalam bidang
pemberantasan korupsi, yang perlu diusahakan adalah memberikan
bukti kongkrit bahwa akibat darxi tingkah laku korupsi adalah
negatip, sehingga sikap yang akan ditumbuhkan terhadap tingkah
laku kerupsi itupun negatip. Dalam ketiga kasus in 11, norma
subyektif atau norma sosial tidak perly dipermasalahkan'lagi
karena yang ada sudah cukup sesual dengan tujuan pembangunan.

Sebaliknya, untuk masalah seperti SARA, vang diperiukan justru

“penumbunan norma subyektif Agar bersama dengan sikap yang

sudah positip, dapat dikembangkan intensi untuk bertingkah

laku non—-S2aRA.
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